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"Factors Related to Motivation for Blood Pressure Control During the 

Covid-19 Pandemic Period in the Elderly at Hewokloang Health 

Center, Sikka  Regency, East Nusa Tenggara in 2021." 

Maria stevania yentrisia 1, Tri Wahyuni Ismoyowati 2  

ABSTRACT 

 

MARIA STEVANIA YENTRISIA. "Factors Related to Motivation for Blood 

Pressure Control During the Covid-19 Pandemic Period in the Elderly at 
Hewokloang Health Center, Sikka Regency, East Nusa Tenggara in 2021." 
 
Hypertension is a major factor in cardiovascular disease. Primary hypertension can 

be overcome by modifying health behavior, so as to prevent complications. This 
study aims to determine the factors related to motivation to control blood pressure 
during the Covid-19 pandemic in the elderly at the Hewokloang Health Center, 
Sikka Regency, East Nusa Tenggara. This research is a quantitative research using 

a descriptive design. The research sample of 52 respondents was taken using a total 
sampling technique. The measuring instrument used is a questionnaire. The data 
obtained were processed in the form of Univariate and Bivariate (Chi Square) 
analysis. The results of the univariate analysis showed that of the 52 respondents, 

the most age was 60 -74 years (86.5%), the sex was mostly female 42 (80.8%), the 
most education was SD 34 (65.4%) work was 29 (55, 8%). Lack of family support 
24 (46.2%) distance of health services < 5km 33 (63.5%) good elderly motivation 
43 (82.7%). Motivation for blood pressure control has a good category of 43 

respondents and family support for elderly hypertension in the Covid-19 period has 
a less category as many as 24 respondents. The results of the study using the chi 
square test on the motivation variable, the p-value is 0.018, which means that there 
is a relationship between motivation and motivation to control blood pressure. The 

results of p-value = value = 0.092 which means there is no relationship between 
distance from health facilities and motivation to control blood pressure. The results 
of p-value = value = 0.067 which means p value > 0.05, meaning that there is no 
significant relationship between work status and motivation to control blood 

pressure. 
In conclusion, factors related to motivation to control blood pressure were 
motivation, while factors not related to motivation to blood pressure were distance 
from health facilities and work status. 

 
Keywords: factors- motivation-blood pressure control-elderly pandemic covid-19 
Xvii + 170 pages + 13 tables + Schematic 2 – Appendix 19 
Bibliography : 44, 2010-2020 
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“Faktor Yang Berhubungan Dengan Motivasi Untuk Kontrol Tekanan 

Darah Selama Masa Pandemi Covid-19 Pada Lansia Di Puskesmas 

Hewokloang Kabupaten Sikka Nusa Tenggara Timur Tahun 2021.” 

 

Maria Stevania Yentrisia 1, Tri Wahyuni Ismoyowati 2 

        ABSTRAK 

 

 

MARIA STEVANIA YENTRISIA.“Faktor Yang Berhubungan Dengan Motivasi 
Untuk Kontrol Tekanan Darah Selama Masa Pandemi Covid-19 Pada Lansia Di 
Puskesmas Hewokloang Kabupaten Sikka Nusa Tenggara Timur Tahun 2021.” 
Hipertensi primer dapat diatasi dengan memodifikasi perilaku kesehatan, sehingga 

dapat mencegah terjadinya komplikasi.Penelitian ini bertujuan mengetahuifaktor 
yang berhubungan dengan motivasi untuk kontrol tekanan darah selama masa 
Pandemi Covid-19 pada lansia di Pusksesmas Hewokloang Kabupaten Sikka Nusa 
Tenggara Timur.Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan 

menggunakan desain deskriptif.Sampel penelitian 52 responden diambil 
menggunakan teknik total sampling.Alat ukur yang digunakan adalah kuesioner. 
Data yang diperoleh diolah dalam bentuk analisis Univariat dan Bivariat (Chi 
Square). Hasil penelitian analisis univariat menunjukan bahwa dari 52 responden 

usia tebanyak adalah 60 -74 tahun (86.5%), jenis kelamin terbanyak perempuan 42 
(80,8% ), pendidikan terbanyak SD 34 (65,4%) pekerjaan bekerja sebanyak 29 
(55,8%). Dukungan keluarga kurang 24 (46,2%) jarak layanan kesehatan < 5km  33 
(63,5%) motivasi lansia baik 43 (82.7%). Motivasi kontrol tekanan darah memiliki 

kategori baik sebanyak 43 responden dan dukungan keluarga lansia hipertensi 
dimasa covid-19 memiliki kategori kurang sebanyak 24 responden. Hasil penelitian 
dengan menggunakan  uji chi square pada variabel motivasi  nilai p-value 0,018 
yang berarti nilai ada hubungan motivasi denganmotivasi kontrol  tekanan darah. 

Hasil  p-value = value=0,092 yang berarti tidak ada hubungan  antara jarak fasilitas 
kesehatan dengan motivasi kontrol tekanan darah. Hasil p-value = value=0,067 
yang berarti nilai p > 0,05, berarti tidak ada hubungan yang signifikan antara status 
pekerjaan dengan motivasi kontrol tekanan darah.  

Kesimpulan  faktor  yang  berhubungan  dengan  motivasi untuk kontrol tekanan 
darah  yaitu motivasi  sedangkan faktor yang tidak berhubungan dengan motivasi 
untuk tekanan darah yaitu jarak fasilitas kesehatan dan status pekerjaan. 
 

Kata kunci :faktor- motivasi-kontrol tekanan darah -lansia pandemic covid-19 
Xvii + 170  hal + 13 tabel + Skema 2 – Lampiran 19 
Kepustakaan : 44, 2010-2020 
1Mahasiswa Sarjana Keperawatan, STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta 
2Dosen Prodi Sarjana Keperawatan, STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta 
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PENDAHULUAN  

Hipertensi adalah salah satu masalah kesehatan yang cukup berbahaya diseluruh 

dunia karena hipertensi merupakan faktor resiko utama yang mengarah kepada 

penyakit kardiovaskuler (World Health Organization, 2018 dalam Arum, 2019).  

Data menunjukan sekitar 1,13 miliar orang di dunia penderita Hipertensi, artinya 1 

dari 3 orang di dunia terdiagnosa Hipertensi. Prevalensi Hipertensi di Nusa 

Tenggara Timur adalah 27,72% (Riksedas, 2018). Hipertensi diderita oleh 

mayoritas kelompok lansia. Lansia merupakan kelompok yang beresiko terkena 

hipertensi. Menurut data di Puskesmas Hewokloang pada tahun 2018 terdapat 45 

lansia yang menderita hiprtensi sedangkan 2019 totalnya 52 lansia yang menderita 

hipertensi. Studi pendahuluan yang dilakukan Peneliti pada tanggal 10 sampai 

dengan tanggal 14 September 2020 dengan cara wawancara lansung dengan 12 

orang lansia yang menderita hipertensi sejak 5 tahun lalu. Hasil 2 dari 12 lansia 

rutin kontrol sedangkan 10 dari 12 lansia lainya mengatakan tidak ada yang 

mengantar untuk pergi kontrol tekanan darah ke puskesmas, malas dan memilih 

untuk mengkonsumsi obat tradisonal . 

METODE PENELITIAN 

Desain dalam penelitian adalah desain korelasional dengan menggunakan 

pendekatan potong silang. Penelitian dilakukan di Puskesmas Hewokloang 

Kabupaten Sikka Nusa Tenggara Timur pada  Tanggal 23 November – 30 

November 2021. Populasi penelitian adalah lansia berjumlah 52 orang. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan total sampling. Alat ukur menggunakan 

kuisioner. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Hasil Uji Univariat 

Tabel 1 

Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden di Pusksesmas Hewokloang 
Kabupaten Sikka Nusa Tenggara Timur Tahun 2021 

No Usia (Tahun) Frekuensi (n) Persentase (%) 

1 60 - 74 Tahun 45 86,5 

2 75-90 Tahun 7 13,5 

                  Total 52 100 
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No Jenis Kelamin Frekuensi (n) Persentase (%) 

1 Perempuan 42 80,8 

2 Laki-Laki 10 19,2 

                  Total 52 100 

No Pendidikan Frekuensi (n) Persentase (%) 

1 Tidak Sekolah 18 34,6 

2 Pendidikan Dasar 34 65,4 
                  Total 52 100 

No Pekerjaan Frekuesi (n) Persentase (%) 

1 Bekerja 29 55,8 

2 Tidak Bekerja 23 44,2 

                 Total 52 100 

    Sumber: Data primer terolah, 2022 

Tabel 1 menunjukkan mayoritas responden berjenis kelamin perempuan 

sebanyak 42 responden (80,8%). Mayoritas responden berusia 60-74 tahun 

sebanyak 45 responden (86,5%). Mayoritas responden memiliki tingkat 

Pendidikan Dasar sebanyak 34 responden (65,4%). Mayoritas responden 

berstatus bekerja sebanyak 29 responden (55,8%).  

   Tabel 2 

           Distribusi Frekuensi Dukungan Keluarga pada Lansia Hipertensi  

         Dimassa Pandemi Covid-19 di Puskesmas Hewokloang 
 Tahun 2021 

Dukungan Keluarga Frekuensi Persentase (%) 

Baik 5 9,6 
Cukup 23 44,2 

Kurang 24 46,2 

Total 52 100 

            Sumber: Data primer terolah, 2022 

Tabel 2 menunjukkan dukungan keluarga pada lansia Hipertensi dimassa 

pandemi covid-19 mayoritas memiliki dukungan keluarga kategori kurang 

sebanyak 24 responden (46,2%). 

Tabel 3 

Distribusi Frekuensi Jarak Layanan Kesehatan pada Lansia Hipertensi Dimassa 
Pandemi Covid-19 di Puskesmas Hewokloang Tahun 2021 

Jarak Layanan Kesehatan Frekuensi Persentase (%) 

< 5 Km 33 63,5 

> 5 Km 19 36,5 
Total 52 100 

Sumber: Data primer terolah, 2022 
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Tabel 3 menunjukkan jarak layanan kesehatan pada lansia Hipertensi memiliki 

kategori < 5 Km yaitu sebanyak 33 responden (63,5%). 

           Tabel 4 

Distribusi Frekuensi Motivasi Untuk Kontrol Tekanan Darah pada Lansia 
Hipertensi Dimassa Pandemi Covid-19 di Puskesmas Hewokloang Tahun 

2021 

Motivasi Lansia Frekuensi Persentase (%) 
Baik 43 82,7 

Rendah 9 17,3 

Total 52 100 

Sumber: Data primer terolah, 2022 

Tabel 4 menunjukkan  motivasi kontrol tekanan darah pada lansia Hipertensi 

memiliki kategori baik yaitu sebanyak 43 responden (82,7%). 

2. Hasil Uji Bivariat 

                                             Tabel 5 

Analisis Hubungan Dukungan Keluarga dengan Motivasi Kontrol Tekanan 

Darah Lansia Dimassa Pandemi Covid-19  
Dukungan 

Keluarga 

Motivasi Total P-value 

Baik Rendah  0,018 

N % N % N % 

Baik 5 9,6 0 0,0 5 9,6 

Cukup 22 42,3 1 1,9 23 44,2 

Kurang 16 30,8 8 15,4 24 46,2 

Total 43 82,7 9 17,3 52 100 

            Sumber: Data primer terolah, 2022 

Tabel 5 Hasil analisis bivariat hubungan dukungan keluarga dengan 

motivasi lansia control tekanan darah menunjukkan nilai p value=0,018 

yang berarti nilai p ≤ 0,05, maka Ho ditolak. Artinya, ada hubungan yang 

signifikan antara dukungan keluarga dengan motivasi control tekanan 

darah..  

Tabel 6 

Hasil Analisis Hubungan Jarak Akses Pelayanan Kesehatan dengan 
Motivasi untuk Kontrol Tekanan Darah pada Lansia Dimassa 

Pandemic Covid-19  

Jarak Fasilitas 
Kesehatan 

Motivasi Total P-value 

Baik Rendah 0,092 

N % N % N % 

< 5 Km 30 57,7 3 5,8 33 63,5 
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> 5 Km 13 25,0 6 11,5 19 36,5 

Total 43 82,7 9 17,3 52 100 

Sumber: Data primer terolah, 2022 

Tabel 6 menunjukkan Hasil analisis bivariat hubungan jarak fasilitas kesehatan 

dengan motivasi lansia kontrol tekanan darah menunjukkan nilai p value=0,092 

yang berarti nilai p > 0,05, maka Ho diterima. Artinya, tidak ada hubungan yang 

signifikan antara jarak fasilitas kesehatan dengan motivasi kontrol tekanan darah. 

Tabel 7 

Analisis Hubungan Pekerjaan dengan Motivasi untuk Kontrol 
Tekanan Darah pada Lansia di Masa Pandemic Covid-19  

Status 

Pekerjaan 

Motivasi Total P-value 

Baik Rendah 0,067 

N % N % N % 

Bekerja 21 40,4 8 15,4 29 63,5 

Tidak 

Bekerja 

22 42,3 1 1,9 23 36,5 

Total 43 82,7 9 17,3 52 100 

          Sumber: Data primer terolah, 2022 

Tabel 7 Hasil analisis bivariat hubungan status pekerjaan dengan motivasi 

lansia kontrol tekanan darah menunjukkan nilai p value=0,067 yang berarti 

nilai p > 0,05, maka Ho diterima. Artinya, tidak ada hubungan yang signifikan 

antara status pekerjaan dengan motivasi kontrol tekanan darah.. 

Tabel 8 

Analisis Hubungan Pendidikan dengan Motivasi untuk Kontrol 

Tekanan Darah pada Lansia di Masa Pandemic Covid-19 

Status Pendidikan Motivasi Total P-value 

Baik Rendah 0,066 

N % N % N % 

Tidak Sekolah 12 23,1 6 11,5 18 34,6 

Pendidikan Dasar 31 59,6 3 5,8 34 65,4 

Total 43 82,7 9 17,3 52 100 

Sumber: Data primer terolah, 2022 

Tabel 8 Hasil analisis bivariat hubungan status pendidikan dengan motivasi 

lansia kontrol tekanan darah menunjukkan nilai p value=0,066 yang berarti 
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nilai p > 0,05, maka Ho diterima. Artinya, tidak ada hubungan yang signifikan 

antara status pendidikan dengan motivasi kontrol tekanan darah. 

PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden ; Berdasarkan Jenis Kelamin mayoritas responden 

berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 42 responden (80,8%). Saat perempuan 

memasuki usia lansia akhir maka perempuan juga akan memasuki masa menopuse, 

dimana wanita dipengaruhi oleh perubahan hormon (Sepriawan, 2018)..  

Berdasarkan Usia mayoritas responden berusia 60-74 tahun yaitu sebanyak 45 

responden (86,5%). Orang lanjut usia yang menderita hipertensi memiliki risiko 

besar terhadap penyakit kardiovaskuler, dikarenakan tekanan darah sistolik dapat 

meningkat progresif sesuai dengan usia. Berdasarkan Status Pendidikan mayoritas 

responden memiliki tingkat Pendidikan Dasar yaitu sebanyak 34 responden 

(65,4%). Tingkat pendidikan rendah lebih banyak tidak melakukan kontrol tekanan 

darah dibanding tingkat Pendidikan yang tinggi. Tingginya pendidikan akan 

semakin mudah dalam menerima informasi, apabila berpendidikan tinggi tidak 

akan terhambat dalam menerima informasi apapun. Berdasarkan Status Pekerjaan 

mayoritas responden memiliki berstatus bekerja yaitu sebanyak 29 responden 

(55,8%).Berdasarkan Dukungan Keluarga mayoritas memiliki dukungan keluarga 

kategori kurang sebanyak 24 responden (46,2%). Keluarga merupakan support 

system utama bagi lansia dalam mempertahankan kesehatannya.. Berdasarkan Jarak 

ke Layanan Kesehatan mayoritas responden memiliki jarak akses ke layanan 

kesehatan kategori < 5 km yaitu sebanyak 33 responden (63,5%). Keterjangkauan 

yang dimaksud dilihat dari segi jarak, waktu tempuh dan kemudahan, transportasi 

untuk mencapai pelayanan kesehatan, dimana sebagian besar yang menderita 

Hipertensi letak tempatnya jauh dengan pelayanan kesehatan terdekat. Berdasarkan 

Motivasi Lansia mayoritas responden memiliki motivasi baik yaitu sebanyak 43 

responden (82,7%).  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa dukunga keluarga 
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mempengaruhi motivasi lansia dalam melakukan pengobatan di layanan 

kesehatan  

B. Saran  

Bisa dijadikan dasar atau masukan untuk pengembangankan dan penerapan 

layanan konseling untuk memberikan dukungan dan motivasi bagi lansia  
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